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ABSTRAK 

 

Karya film fiksi berjudul “Jurus Air” adalah film yang mengangkat isu 

mengenai ketidaklengkapan struktur keluarga serta dampak psikologis akibat 

ketidaklengkapan struktur keluarga yang dialami oleh seorang anak yang 

kehilangan ibunya. Anak yang kehilangan orang tua biasanya mengalami gangguan 

psikologis yang ditandai dengan menunjukan rasa ketakutan, perasaan putus asa, 

merasa kesepian, kegelisahan, dan ketakutan menghadapi kehidupan. Tujuan 

penciptaan karya film ini menggambarkan dampak psikologis ketidaklengkapan 

struktur keluarga bagi seorang anak, dalam hal ini kehilangan ibu kandungnya 

untuk selamanya. Target audiens adalah seluruh kalangan usia untuk meningkatkan 

kesadaran akan makna keluarga.  

Metode penciptaan untuk mewujudkan konsep karya menggambarkan 

ketidaklengkapan struktur keluarga yang dialami hanya oleh tokoh utama dalam 

dinamika perubahan emosional tokoh sebagai dampak psikologis ketidaklengkapan 

struktur keluarga. Obyek formal Penerapan komposisi negative space dalam 

sinematografi pada film ini mengacu pada penggunaan ruang kosong dalam frame 

secara sengaja untuk menekankan subyek dan menciptakan dampak emosional 

khususnya untuk merepresentasikan ketidaklengkapan struktur keluarga tokoh 

utama. Obyek material tujuan tokoh utama pada film ini adalah untuk mendapatkan 

air basuhan kaki ibunya yang sejatinya tidak pernah bisa dia dapatkan karena 

ibunya telah meninggal dunia. 

Kata Kunci : Komposisi Negative Space, Ketidaklengkapan Struktur Keluarga 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Keluarga dengan kelengkapan strukturnya merupakan tempat yang 

pertama bagi seorang anak menemukan rasa aman, nyaman, merasakan cinta 

dan mencintai. Di dalam keluargalah, anak mendapatkan pengasuhan yang 

utama dan mempelajari untuk pertamakalinya akan segala hal yang 

diperlukan bagi kehidupan sosialnya. Dewantara (2013:374) menyatakan 

bahwa keluarga adalah suatu tempat sebaik-baiknya untuk melakukan 

pendidikan kearah kecerdasan budi pekerti (pembentukan watak individual) 

dan sebagai persediaan hidup kemasyarakatan. 

Suatu keluarga disebut dalam formasi struktur yang lengkap ketika 

didalamnya ada sosok ayah, ibu dan anak. Di dalam struktur keluarga yang 

lengkap tersebut, anak akan mendapatkan penuntun (yakni bapak dan ibu) 

yang akan membimbing anak-anaknya dengan kesucian yang semurni-

murniya, kecintaan yang sebesar-besarnya dan keikhlasan yang sesuci-

sucinya yang tak akan bisa digantikan oleh orang lain (Dewantara, 2013: 

376). 

Manakala struktur keluarga tidak lengkap, ketidaklengkapan struktur 

pada keluarga salah satunya adalah karena orang tua meninggal dunia, baik 

ditinggal dengan kematian ayah atau ibunya akan menimbulkan guncangan 

psikologis bagi seorang anak. Anak yang kehilangan orang tua biasanya 
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mengalami gangguan psikologis yang ditandai dengan menunjukan rasa 

ketakutan, perasaan putus asa, merasa kesepian, kegelisahan, dan ketakutan 

menghadapi kehidupan (Nurhayati, 2022: 1).  

Adanya kelengkapan struktur keluarga bagi seorang anak merupakan 

kebutuhan dasar untuk memastikan tumbuh kembang dirinya secara sebaik-

baiknya karena terpenuhinya rasa aman, nyaman dan dicintai dan merasakan 

mencintai. Perasaan aman nyaman tersebut merupakan kebutuhan dasar 

didalam suasana keluarga, hanya dapat diperoleh dilingkungan keluarga yang 

adanya kesejahteraan didalamnya (Asih dkk., 2012:189). Ketika kehilangan 

itu terjadi tentu saja tidak hanya berdampak pada diri yang meninggal itu 

sendiri, tetapi juga sangat berdampak pada orang di sekitar yang ditinggalkan 

Karya film fiksi berjudul “Jurus Air” adalah film yang mengangkat isu-

isu tersebut serta dampak psikologis akibat ketidaklengkapan struktur 

keluarga yang dialami oleh seorang anak yang kehilangan ibunya disertai 

keinginan untuk berbakti kepada ibunya. Keinginan untuk berbakti kepada 

ibunya menjadi lebih kuat karena dorongan keyakinan akan keutamaan 

seorang ibu dalam pandangan agama yang menyatakan bahwa surga di bawah 

telapak kaki ibu.  

Perjalanan menafsirkan ujaran surga di bawah telapak kaki ibu 

terinduksi lebih kuat manakala terjadi dialog antara tokoh utama yang 

kehilangan sosok ibunya dengan kawannya yang menyatakan keutamaan air 

basuhan kaki ibu yang menjadi sebab terkabulnya semua keinginan anak. 

Dinamika psikologis sebagai dampak ketidaklengkapan struktur keluarga 
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berupa kehilangan sosok ibu bagi anak itu mendorong penafsiran yang keliru 

bahwa meminum air basuhan kaki ibu akan mengabulkan semua keinginan 

dan cita-citanya. 

Dalam kasus pada film ini, tokoh utama menggunakan cara imajinatif 

untuk menciptakan skenario atau fantasi dimana ibunya masih ada serta 

memainkan peran penting dalam hidupnya. Dinamika kehilangan sosok ibu 

bagi seorang anak layak untuk diceritakan melalui media film karena 

menyadarkan kepada masyarakat akan arti penting kelengkapan struktur 

keluarga bagi seorang anak dalam tumbuh kembang secara mental, sosial dan 

psikologisnya.      

Cerita tersebut sangat menarik untuk dikemas dengan konsep 

sinematografi yang tepat sebab pada dasarnya seni pembuatan film sangat 

bergantung pada visual storytelling, di mana setiap elemen dalam frame dapat 

berfungsi sebagai narasi. Karena dalam cerita tersebut menceritakan tentang 

dinamika psikologis perubahan internal karakter anak sebagai dampak 

ketidaklengkapan struktur keluarga berupa kehilangan sosok ibu bagi seorang 

anak, Oleh sebab itu, sinematografer menggunakan aspek penting dari visual 

storytelling yang mana pada kasus di film ini digunakannya komposisi 

negative space untuk menggambarkan ketidaklengkapan struktur keluarga.  

Komposisi negative space untuk menggambarkan ketidaklengkapan 

struktur keluarga dirasa sangat cocok sebab seperti yang dikatakan oleh Peter 

Ward dalam bukunya yang berjudul “Picture Composition for Film and 

Television” tentang bagaimana ruang negatif dapat mempengaruhi persepsi 
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penonton negative space dapat digunakan untuk menyorot ketiadaan dan 

kekosongan emosional, secara efektif mendukung tema kehilangan dan 

ketidaklengkapan dalam sebuah film (Ward., 2003: 65). Maka dari itu dalam 

film fiksi "Jurus Air" penerapan komposisi negative space sangat penting 

dalam menggambarkan struktur keluarga yang tidak lengkap dari tokoh 

utama, seorang anak yang bergulat dengan kehilangan ibunya. 

Unsur-unsur dramatik yang mencakup konflik, curiosity, surprise 

memegang peranan sentral sebagai elemen pokok dalam menghubungkan 

penonton dengan sebuah cerita. Keberadaan unsur dramatik ini tidak hanya 

menjadi fondasi yang memungkinkan penonton untuk lebih meresapi dan 

merasakan dinamika naratif saja, akan tetapi dengan dibantu dengan elemen-

elemen pembentuk film yang lainnya seperti dengan menggunakan pilihan 

sinematografis untuk menerapkan komposisi negative space berfungsi 

sebagai metafora visual untuk ketidakhadiran dan kekosongan akibat 

ketidaklengkapan struktur keluarga yang dialami oleh tokoh utama, yang 

mana nantinya ketidaklengkapan struktur keluarga yang dialami tokoh utama 

ini akan mendorongnya pada konflik utama di film ini.  

Dengan itu diharapkan penonton dapat merasakan apa yang karakter 

rasakan secara mendalam dari peristiwa yang ditampilkan pada film ini. Oleh 

karena itu, penerapan komposisi negative space dalam film ini menjadi sangat 

penting, dan dampak visual storytelling yang dihasilkan menjadi sangat besar 

dan menjadi sangat menarik. Ide penciptaan dalam sinematografi film “Jurus 

Air” dengan menerapkan komposisi negative space berawal dari ketertarikan 
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penulis terhadap cerita film itu sendiri yang menceritakan tentang dinamika 

psikologis sebagai dampak ketidaklengkapan struktur keluarga berupa 

kehilangan sosok ibu bagi seorang anak dan bagaimana hal itu mendorong 

karakter pada konflik utama di film ini. Film ini target audiens adalah seluruh 

kalangan usia untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya keluarga 

dalam kehidupan seorang anak. 

Penggunaan ruang negatif dalam "Jurus Air" dibuat dengan cermat 

untuk mencerminkan gejolak batin dan struktur keluarga yang terfragmentasi 

dari tokoh utama. Dengan sering menempatkan anak tersebut dalam 

komposisi terisolasi dengan ruang kosong yang signifikan di sekitarnya, film 

ini secara visual mengartikulasikan rasa ketidaklengkapan dikarenakan 

ditinggalkan oleh kematian ibunya. Pilihan-pilihan ini dalam sinematografi 

bukanlah hal yang sewenang-wenang, tetapi sangat terkait dengan narasi, 

meningkatkan pemahaman penonton tentang keadaan emosional karakter 

tersebut.  

B. Rumusan Penciptaan 

Ketidaklengkapan struktur keluarga yang di alami oleh tokoh utama, 

Untung, seorang bocah kecil yang kehilangan sosok seorang ibu dijadikan titik 

tolak penggerak ceritera dengan dialog-dialog imajinernya akan kehadiran 

seorang ibu di dalam kamar, di dalam ruang dapur dan pada akhirnya saat 

membasuh kaki ayahnya dalam komposisi negative space untuk memperkuat 

pesan pergerakan aspek sosio budaya dan psikologis tokoh dalam pergerakan 

ketegangan visual. Skenario ini akan menghadirkan sosok tokoh utama 
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dengan sisi sosio budaya dan psikologis menampilkan suasana hati, konflik 

batin kerinduan akan kehadiran sosok ibu versus ketidaklengkapan struktur 

keluarga dengan kehilangan kehadiran sosok ibu.  

Penggunaan Komposisi negative space dalam film ini menampilkan 

ruang kosong untuk menggambarkan ketidaklengkapan struktur keluarga 

yang digunakan secara strategis di dalam bingkai untuk menciptakan minat 

visual, menekankan subjek utama, menetapkan skala, dan menyampaikan 

emosi atau suasana hati.  Negative Space dapat digunakan untuk menyoroti 

ketiadaan dan kekosongan emosional, secara efektif mendukung tema 

kehilangan dan ketidaklengkapan dalam sebuah film (Ward, 2003: 65). 

Negative Space dalam frame dapat menciptakan rasa isolasi atau kekosongan, 

yang dapat sangat kuat dalam menyampaikan keadaan internal karakter 

(Brown, 2016: 145).  

Penggunaan Negative Space dalam komposisi bukan hanya tentang apa 

yang dimasukkan dalam frame, tetapi juga apa yang dengan sengaja dibiarkan 

kosong. Dengan meninggalkan area frame yang kosong, pembuat film dapat 

menciptakan rasa kesepian atau kehilangan, secara efektif menggunakan 

penceritaan visual untuk menyampaikan lapisan emosional yang lebih dalam 

dari narasi (Ward, 2003: 62).  

Berdasarkan diskripsi yang diuraikan di atas tersebut, maka rumusan 

penciptaan karya ini adalah : Bagaimana komposisi negative space dapat  

secara efektif menggambarkan ketidaklengkapan struktur keluarga yang 

berdampak terhadap keadaan internal karakter anak pada film “Jurus Air”?  
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C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dan manfaat skripsi penciptaan  berjudul “Komposisi Negative 

Space Untuk Menggambarkan Ketidaklengkapan Struktur Keluarga Dalam 

Film Fiksi “Jurus Air” yaitu: 

1. Tujuan dari penciptaan film fiksi Jurus Air  

a. Menciptakan karya film fiksi yang menggambarkan dampak 

psikologis ketidaklengkapan struktur keluarga bagi seorang anak, 

dalam hal ini kehilangan ibu kandungnya untuk selamanya. 

b. Menerapkan komposisi negative space untuk menggambarkan 

ketidaklengkapan struktur keluarga. 

c. Mengeksplorasi ruang negatif dalam film ini melalui penggunaan 

komposisi visual untuk mendukung penceritaan dalam film. 

2. Manfaat Penciptaan   

a. Menjadi media informasi dan edukasi tentang makna keluarga 

dalam kehidupan seorang anak terutama kehadiran sosok seorang 

ibu dalam perkembangan sosiologis maupun psikologis anak. 

b. Memberikan tayangan dengan tema isu sosial yang dekat dengan 

masyarakat. 

c. Meningkatkan pemahaman tentang visual storytelling yang 

dibangun melalui penggunaan komposisi dan bagaimana hal itu 

dapat membuat keadaan internal karakter yang ada dalam film 

dapat dirasakan juga oleh penonton 
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d. Dapat dijadikan sumber referensi bagi penciptaan karya film fiksi 

dengan penggunaan komposisi negative space untuk 

menggambarkan ketidaklengkapan berikutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


